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Penelitian ini meneliti tentang akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan bahwa penyelewengan dana desa masih 
terjadi yang dilakukan oleh oknum perangkat desa yaitu pengadaan barang jasa yang 
tidak sesuai, mark up anggaran yang tidak melibatkan masyarakat dalam musyawarah 
desa, terlambatnya laporan pertanggungjawaban, lemahnya pengawasan oleh 
masyarakat dan tidak adanya keterbukaan informasi anggaran dana desa melalui 
website. Penelitian ini bertujuan menjelaskan akuntabilitas pengelolaan dana desa yang 
terjadi di desa Mengori Kecamatan Pemalang. Penelitian ini dijawab melalui metode 
kualitatif. Unit analisis adalah desa Mengori kecamatan Pemalang dengan kajian kasus 
pada akuntabilitas dalam pelaksanaan dana desa. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Validitas data dilakukan melalui triangulasi 
metode dan triangulasi sumber. Analisis data menjelaskan alasan akuntabilitas yang 
terjadi dalam dana desa berbasis prinsip tranparansi, liability, controllability, 
responsibility dan responsiviness.  
Hasil penelitian menemukan aspek transparansi akuntabilitas desa Mengori 
masih rendah terbukti dari kurang lengkapnya komponen media informasi salah 
satunya tidak adanya website. Dari aspek liability ditemukan belum berhasil karena 
belum mengikuti peraturan yang ada. Dari aspek controllability ditemukan belum 
berhasil karena masyarakat apatis dalam mengawasi anggaran dana desa dan yang 
mengawasi dana desa hanya BPD saja. Dari aspek responsibility sudah dikatakan baik 
karena pemerintah desa melayani masyarakat dengan baik dan penggunaan dana desa 
sudah merata ke setiap dusun. Dari aspek responsiviness sudah dikatakan baik karena 
masyarakat sudah tahu tentang prioritas dana desa dan pemerintah sudah memunuhi 
harapan masyarakat desa.  
Pada akhirnya peneliti menyimpulkan bahwa akuntabilitas pengeloaan dana 
desa dapat dikatakan tidak berhasil. Karena dari beberapa indikator ukuran 
keberhasilan belum berjalan dengan baik. Terdapat beberapa hambatan seperti 
keterbatasan sarana informasi berbasis TI, sumber daya manusia yang melek TI belum 
memadai sehingga menghambat informasi sebagai komponen utama dalam 
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Saran penelitian lanjutan tentang perbaikan dari 
indicator akuntabilitas ke arah yang bisa menjawab kepada masyarakat. 
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This undergraduate thesis is a study about importance of accountability in managing 
village funds. Based on previous research, namely inappropriate provisioning of service and items, 
budget markup without consulting community in village meetings, delay in accountability reports, 
poor supervision by the community, and lack of budget information disclosure of village funds 
through the website. This study aims to explain the accountability of village fund management that 
occurred in Mengori village, Pemalang Subdistrict. This study is using qualitative methods. The 
unit of this study is Mengori village at Pemalang sub-district with a case study on accountability 
in implementing village funds. Data collection was done through interview, observation, and 
documentation. Data validation was done through method triangulation and source triangulation. 
Data analysis explained the reasons for accountability that was occurred in village funds based 
on transparency principles, liability, controllability, responsibility, and responsiveness.  
This study found that the transparency aspect of Mengori village was still low, proved by 
incomplete information media component, one of which is the absence of a website. From the 
aspect of liability, it was found to be unsuccessful because it had not followed the regulations. 
From the aspect of controllability, it was found to be unsuccessful because the community was 
apathetic in overseeing the budget of village funds and only the BPD monitored village funds. The 
aspect of responsibility is quite good because the village government serves the community well 
and the use of village funds are evenly distributed to each hamlet. The responsiveness aspect has 
been said to be good because the community already knows about the priority of village funds and 
the government has fulfilled the expectations of the village community.  
In the end, the researcher concluded that accountability for managing village funds could 
be said to be unsuccessful. Due to some measure of success indicators has not gone well, there are 
several obstacles such as the limitations of IT-based information facilities and IT literacy is not 
sufficient thus hinder the information as a major component in the accountability of village fund 
management. Suggestions for further research is improvement of accountability indicators in the 
direction that can answer to the community.  
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